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TAMBAHAN INVESTASI: Direktur Utama PT
Aneka Tambang Tbk (Antam) Alwin Syah Loebis menjawab
pertanyaan wartawan dalam sebuah acara di Jakarta,
belum lamaini. Antam tengah mencari pendanaan hampir
mencapai US$1 miliar untuk tambahan investasi pemba-
ngunan pabrik pengolahan bijih nikel di Halmahera.

e Cari dana Hal. f1
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NAVIGASI

Subsidi listrik: Pemerintah memperkirakan
potensi tambahan subsidi listrik bisa mem-
bengkak sampai Rp14,28 triliun. (Hal. 2)

Alihkan investasi: Industri dana pensiun
akan memarkir investasi pada instrumen obli-
gasi. (Hal. 7)

Peserta Jamsostek: Sebanyak 24.000
perusahaan wajib belum daftar (PWBD) diketa-
hui belum mematuhi UU No.3/1992 tentang
Jamsostek. (Hal. 8)

Tetap investasi: Dua pabrikan otomotif asal

Jepang yaitu
Daihatsu dan Hino
TAJ U K memastikan
komitmennya
ita berharap untuk tetap ber-
Ksemua pihak investasi di Indo-

menahan diri untuk nesia. (Hal. 9)

tidak berkomentar

yang tak perlu terka- Pen.vep.aran
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dan menyerahkan npenyebutkan '
tidak ada bukti

penyelidikannya
kepada kepolisian.
Ini penting agar
keresahan di masya-
rakat mereda dan
iklim investasi tetap
terjaga. (Hal. 11)

tentang penyebar-
an radiasi secara
lintas negara dari
PLTN Fukushima
yang sedang
bermasalah di
Jepang. (Hal. 12)
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Cari pinjaman: PT Bukit Makmur Mandiri
Utama mencari fasilitas pinjaman bertenor 7
tahun senilai US$750 juta. (Hal. f1)

Jajaki obligasi: PT Indika Energy Tbk akan
menerbitkan obligasi senilai US$300 juta
bulan depan. (Hal. f2)

Kapal nasional: Kemenhub menjamin PP
yang mengatur kapal khusus akan memuat
pasal yang mewajibkan operator migas mengqu-
nakan kapal berbendera Merah Putih. (Hal. i4)

Dana Merpati: Alokasi dana Rp570 miliar
untuk PT Merpati Nusantara Airlines masih
menungqgu restu dari Menkeu. (Hal. i5)

Proyek gula: Pemegang saham PT Industri
Gula Nusantara (IGN) bermitra dengan BUMN

China menggarap pabrik gula terpadu di Blora,
Jateng dan Sambas, Kalbar. (Hal. i6)

Eceran: Rp5.900
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Temukan peluang investasi tepat ditengah gejolak IHSG. Hubungi (021) 5296 2929.
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Waspadai gejolak likuiditas

Diversifikasi struktur dana bank mendesak

OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Perbankan
harus mewaspadai
ekses likuiditas sebagai
tantangan dalam penge-
lolaan dana apabila
sewaktu-waktu terjadi
pelarian modal. Terlebih
segmentasi likuiditas
masih terjadi disertai
dengan dominasi dana
jangka pendek yang ren-
tan berpindah jika ada
gejolak ekonomi.

Bank Indonesia meminta bank
terus memperkuat manajemen
likuiditas dengan meningkatkan
penggunaan instrumen surat ber-
harga negara (SBN) dan sertifikat
Bank Indonesia (SBI) jangka pan-
jang menyusul lonjakan ekses
likuiditas yang mencapai Rp450
triliun.

Deputi Gubernur Bank Indo-
nesia Budi Mulya mengatakan di
tengah situasi ekonomi yang
sangat dinamis dan dengan kom-
pleksitas yang tinggi perlu bagi
perbankan meningkatkan profe-
sionalitas dan selalu waspada.

Menurut dia, penguatan aspek
likuiditas perbankan pada saat
ini sangat diperlukan selain sisi
permodalan yang harus tetap
dijaga guna menyerap risiko yang
melekat dalam industri perbank-
an.

“Yang saya maksud dengan
meningkatkan penggunaan surat
berharga, khususnya SUN dan
SBI jangka panjang, sebagai
bagian pemenuhan likuiditas se-
hari-hari melalui transaksi repo,”
ujarnya kemarin.

Dia berharap secara bertahap
manajemen likuiditas bank tak
lagi mengandalkan bantalan cash
alike, berupa penumpukan pe-
nempatan jangka pendek ke BI
dan saling pinjam antarbank
yang bersifat tanpa agunan de-
ngan diganti repo.

Hal tersebut untuk mengurangi
segmentasi likuiditas perbankan
dan pasar uang antarbank agar
lebih efisien. Gagasan tersebut
masih mengambang meski telah
dikumandangkan sejak 12 tahun
silam, pascakrisis 1998.

Hingga saat ini sumber dana
bank didominasi oleh retail fund-
ing, berupa dana masyarakat,
terutama deposito jangka pendek
yang rentan guncangan. Data BI
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menunjukkan ritel funding men-
capai 78% dari aset perbankan,
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Mengacu data BI per Februari
2011 struktur dana perbankan
masih didominasi deposito yang
mencapai Rp1.049 triliun, ham-
pir separuh dari total dana
masyarakat Rp2.268 triliun.
Adapun penempatan surat ber-
harga Rp296,23 triliun.

Kerentanan struktur likuiditas
perbankan itu terbukti saat krisis
ekonomi global 2008 melanda
Tanah Air. Segmentasi likuiditas
sempat memuncak karena dana
berpindah ke bank yang memi-
liki persepsi risiko lebih bagus.

Dampaknya, transaksi pasar
uang antarbank yang menjadi
sumber dana sebagian besar per-
bankan merosot, karena distorsi
kepercayaan satu bank dengan
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lain-
nya, sehing-
ga bunga kredit mem-
bengkak.

Segmentasi dana

Ekonom Bank Danamon Anton
Gunawan menilai saat ini masih
terjadi segmentasi likuiditas mes-
kipun distribusi dana masyarakat
relatif merata dan penempatan di
BI mencapai Rp450 triliun.

“Kalau kami melihat tren situa-
si likuiditas secara total memang
ada ekses, tetapi kalau diteliti
lebih lanjut itu hanya tertumpu
beberapa bank saja, lima bank
papan atas lah. Jadi masih ada
segmentasi,” katanya.

Dia menyarankan BI mema-
sukkan instrumen surat utang
atau obligasi ke dalam perhitung-
an rasio kredit terhadap dana

2961

Operasi pasar terbuka
Bank Indonesia
(Rp triliun)

307,17

| 2.337
2.268

(loan to deposit ratio/LDR), se-
hingga bank bisa mendiversifi-
kasi dana ke jangka lebih pan-
jang dengan biaya lebih murah.

Berdasarkan data BI per De-

sember 2010, sebanyak lima
bank papan atas menguasai pe-
nempatan dana di bank sentral
yang mencapai Rp230 triliun,
lebih dari 50% dari total penem-
patan likuiditas perbankan seki-
tar Rp450 triliun.

BRI memimpin penempatan
dana yang mencapai Rp88 trili-
un, kemudian BCA Rp68,5 trili-
un, Bank Mandiri Rp37,38 trili-
un, BNI Rp20 triliun dan CIMB
Niaga Rpl6,6 triliun. Penem-
patan dana itu bisa berupa SBI,

term deposit dan lainnya.

Deputi Gubernur BI Muliaman
Darmansyah Hadad menyam-
paikan ekses likuiditas tersebut
sebagian besar adalah dana

hasil rekapitalisasi perbankan
pada Kkrisis 1998, sehingga
dalam waktu tertentu perlu
ditarik untuk stabilitas mone-
ter dan dilepaskan untuk ke-
perluan intermediasi.

“Itu peningkatannya [akses
likuiditas] karena dilakukan
pengetatan dengan instrumen
Bl untuk menjaga stabilitas
moneter, tapi kami lakukan
secara bertahap juga,” katanya.

Dirut Bank Mandiri Zulkifli
Zaini membenarkan bahwa
perseroan turut menerima lim-
pahan likuiditas yang menca-
pai Rp30 triliun dari idealnya
dana tunai sebesar Rp?7 triliun-
Rp10 triliun, sehingga sisanya
ditempatkan di BI.

Wadirut BCA Jahja Setiaat-
madja menuturkan bank
yang mengandalkan dana
dari pasar uang antarbank
sangat bahaya, karena jika
terjadi pengetatan likuidi-
tas bisa menimbulkan
bunga melonjak.

Ekonom Perbankan

Mirza Adityaswara

menyarankan dengan

kondisi seperti ini

LDR perbankan se-

baiknya tidak terlalu

tinggi, apalagi kre-
dit hanya didu-
kung oleh dana
jangka pendek.
“LDR bank
Q tidak boleh

100% atau
lebih. Bank
yang boleh pu-
nya LDR 100%
atau lebih hanya
yang struktur dana-

nya didukung oleh obli-
gasi. LDR yang sehat adalah
maksimal 90% yaitu 10% disim-
pan dalam bentuk aset likuid.”

Ekonom Sustainable Develop-
ment Indonesia Dradjad H. Wi-
bowo mengingatkan dunia saat
ini menghadapi tiga shocks di
bidang politik dan ekonomi, yak-
ni ancaman kekurangan suplai
pangan dan energi, krisis politik
Timur Tengah, dan bencana
Jepang.

“Dunia belum pernah meng-
hadapi tiga Kkatastrofi sekaligus.
Semua bank sentral mulai meng-
ambil langkah jaga-jaga. Kita tidak
boleh terkecoh oleh stabilitas
makro yang dipicu investasi porto-
folio.” (hendri.asworo@bisnis.co.id)

Bank Dunia memprediksi ekonomi Rl positif

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Bank Dunia mem-
peringatkan adanya ancaman
tingginya harga pangan dan mi-
nyak terhadap perekonomian
Indonesia tahun ini, kendati seca-
ra umum perkiraan pertumbuh-
an masih positif.

Ekonom Bank Dunia di Indo-
nesia Shubham Chaudhuri me-
ngatakan pertumbuhan produk
domestik bruto (PDB) Indonesia
yang hampir 7% pada kuartal
IV/2010 serta meningkatnya in-
vestasi asing tahun lalu bisa
memberikan Kkontribusi positif
untuk pertumbuhan ekonomi
Tanah Air.

Dia memprediksi tren dalam
investasi, kinerja sektor manu-
faktur dan jasa, ditambah lagi
dengan permintaan komoditas
yang kuat dari China dan India
mendorong pertumbuhan positif
ekonomi Indonesia pada 2011.

Akan tetapi, Shubham mewan-
ti-wanti akan adanya risiko an-

caman pada pertumbuhan eko-
nomi Indonesia terkait dengan
peningkatan harga komoditas
pangan dan minyak.

“Guncangan harga bahan
pangan yang baru saja ditunjuk-
kan oleh peningkatan harga be-
ras di Indonesia dapat mening-
katkan tingkat kemiskinannya
bahkan semasa ekonomi tum-
buh,” ujarnya dalam paparan
perkembangan triwulanan per-
ekonomian Indonesia, kemarin.

Harga komoditas dunia, kata-
nya, saat ini terus meningkat
dan bahkan melebihi rekor harga
pada 2008. Misalnya untuk harga
energi yang 28% lebih tinggi
hingga Februari 2011. Adapun
untuk harga komoditas pertanian
meningkat 17% dari harga ter-
tingginya di 2008.

Dia memperkirakan kenaikan
harga beras bisa meningkatkan
angka kemiskinan di Indonesia.
Untuk itu Shubham mengatakan
pemerintah perlu memberikan
bantuan langsung kepada masya-

rakat miskin.

“Jaring pengaman sosial sangat
penting dalam menghambat laju
peningkatan Kkemiskinan dan
membawa manfaat pembangun-
an yang lebih luas.”

Pergerakan harga minyak juga
menjadi tantangan, khususnya
beban anggaran untuk subsidi
energi. Jika harga minyak me-
nyentuh US$120 per barel, maka
subsidi bahan bakar diperkirakan
meningkat menjadi 14,6% dari
jumlah belanja.

Bank Dunia memperkirakan
untuk inflasi pada 2011 akan
mencapai 6,3% dan tahun
depan bisa berada pada 6,2%,
tapi tergantung pada tingkat
keberhasilan panen beras dalam
negeri dan harga komoditas
internasional.

Bank Dunia memperkirakan
defisit APBN 2011 sekitar 0,9%
dari PDB atau sekitar Rp64 trili-
un. Pertumbuhan ekonomi dipre-
diksi sebesar 6,4% atau sama
dengan target pemerintah dalam

asumsi makro APBN 2011. Angka
tersebut direvisi dari sebelumnya
6,2%. Tahun depan, pertumbuh-
an ekonomi nasional diper-
kirakan berada di 6,7%.

Guru Besar Universitas Brawi-
jaya Ahmad Erani Yustika meli-
hat perekonomian Indonesia se-
benarnya berpotensi untuk tum-
buh pada kisaran 6,5-6,6%. Na-
mun, dengan adanya bencana di
Jepang, kemungkinan pencapai-
annya bisa merosot ke level 6,3-
6,4% seperti estimasi Bank
Dunia.

“Saya rasa angka yang dipro-
yeksikan Bank Dunia itu sudah
cukup presisi.Tapi jika salah

kalkulasi,

maka bisa

menguap.” .‘dﬁ@
Deputi Gu- 'f

bernur Bank
Indonesia
Hartadi A Sar-

lakarta, 16 -

kin pertumbuhan ekonomi
menembus 6,6% pada tahun ini.

“Dari sisi pertumbuhan ekono-
mi, arus modal yang masuk bisa
jadi biaya. Secara umum kalau
suplai bisa dinaikkan, maka
kapasitas pertumbuhan bisa lebih
tinggi,” tuturnya.

Ekonom Universitas Indonesia
M. Chatib Basri mengatakan per-
tumbuhan PDB Indonesia tahun ini
sulit mengulangi angka pertum-
buhan PDB pada triwulan akhir
tahun lalu yang mencapai 6,9%.

Dia memprediksi pertumbuh-
an realistis Indonesia akan berku-
tat dikisaran 6,3%. (10/AGUST

SUPRIADI) (redaksi@bisnis.co.id)
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Saham global menguat

NEW YORK: Nilai saham global menguat
untuk hari pertama sejak 3 hari terakhir,
menyusul kebangkitan nilai Nikkei 225
Stock Average yang sempat turun pasca-
bencana gempa dan gelombang tsunami di
Jepang.

Sementara itu, nilai dolar AS terhadap
yen menguat setelah pembangkit energi
bertenaga nuklir di sejumlah lokasi meledak
dan di lokasi lain menimbulkan ancaman
radiasi yang membahayakan kesehatan.

Indeks MSCI World meningkat 0,8% pada
perdagangan pukul 17:15 waktu Tokyo.
Indeks Nikkei 225 menguat 5,7%, pulih dari
kejatuhan terburuk yang bertahan selama 2
hari sejak 1987.

Biaya asuransi perusahaan dan pinjaman
pemerintah juga turun untuk pertama kali
sejak terjadinya gempa (Jumat, 11 Maret).
Pemerintah dan bank sentral Jepang
memastikan ketersediaan dana segar di
pasar pascagempa. (BLOOMBERG/ESU)

Nilai obligasi Portugal turun

LONDON: Nilai obligasi Portugal menu-
run, menyusul kenaikan imbal hasil surat
utang jangka panjang negara itu.

Penurunan nilai obligasi terjadi setelah
Perdana Menteri Jose Socrates mengeluar-
kan pernyataan yang memperkuat kemung-
kinan negara itu tidak akan mendapat pin-
jaman darurat (bailout) dari Uni Eropa.

Peningkatan imbal hasil juga terjadi
setelah Moody's Investors Service memang-
kas peringkat kredit negara itu. Imbal hasil
pinjaman bertenor 10 tahun naik 3 basis
poin menjadi 7,44% dan selisih imbal hasil
terhadap obligasi Jerman melebar 2 basis
poin menjadi 429.

“Pasar sangat memperhatikan kemam-
puan Portugal memenuhi kebutuhan pen-
danaan. Bailout akan sangat memengaruhi
permintaan dari Eropa,” ujar Valentin
Marinov, Senior Currency Strategist
Citigroup Inc berbasis di London.
(BLOOMBERG/ESU)

PMJ galang dana sosial

JAKARTA: Palang Merah Jepang (PMJ)
menerima sumbangan sosial dari masyara-
kat Indonesia untuk membantu korban ben-
cana gempa dan gelombang tsunami di
lepas Pantai Pasifik di wilayah Tohoku,
Jepang.

Siaran pers yang diperoleh Bisnis dari
Kantor Kedutaan Besar Jepang, kemarin,
menyebutkan bantuan masyarakat akan
dilanjutkan kepada Komite Distribusi Dana
Bantuan Bencana pemda yang terkena
bencana.

Bantuan dapat dikirimkan melalui Bank
Mitsui Sumitomo, Cabang Ginza, Nomor
rekening 8047670, Kode SWIFT SMBC JP
JT, atas nama The Japanese Red Cross
Society, dengan alamat 1-1-3 Shiba-Daimon
Minato-ku, Tokyo, Jepang. (BISNIS/ESU)

Subsidi listrik bisa naik Rp14,28 triliun

Pemerintah desak PLN segera gunakan sumber energi alternatif

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah
memperkirakan potensi
tambahan subsidi listrik
bisa membengkak sam-
pai Rp14,28 triliun dari
pagu yang telah ditetap-
kan, sehingga periu
dicadangkan dalam
APBN 2011.

Angka ini cukup tinggi atau
sekitar 35% dari pagu yang telah
ditetapkan dalam APBN 2011.
Pada APBN 2011, pemerintah
menganggarkan subsidi listrik
sebesar Rp40,7 triliun.

“Itu, Rp14,28 triliun, kalau ada
itu [pembengkakan subsidi], kan
untuk jaga-jaga risiko fiskal,” ujar
Menteri Keuangan Agus D. W.
Martowardojo seusai mengikuti
rapat kerja dengan Badan Ang-
garan DPR DPR, Selasa (15 Maret)
malam.

Dia mengatakan ada beberapa
kondisi yang mendorong tinggi-
nya risiko fiskal pada tahun ini.
Dorongan yang besar berasal dari
PT Perusahaan Listrik Negara
(PLN) yang membutuhkan pasok-

SINERGI BUMN:
Menteri BUMN Mustafa
Abubakar (kanan) berbin-
cang dengan Direktur
Utama PT Bank Mandiri Tbk
Zulkifli Zaini (tengah), dan
Ketua Dewan Pembina
BUMN Executive Club
Bacelius Ruru di sela-sela
acara BUMN Executive
Breakfast Meeting, di
Jakarta, kemarin. Tema
pertemuan itu adalah Peran
BUMN Dalam Menyongsong
Rencana Pengembangan
Koridor Ekonomi Tahun 2011
-2025.

Subsidi energi 223,01
Subsidi BBM 139,1
Subsidi listrik 839

Subsidi non-energi 52,27
Subsidi pangan 12,09
Subsidi pupuk 15,18
Subsidi benih 098
PSO 1,72
Kredit program 0,93
Subsidi minyak goreng 0,10
Subsidi pajak 21,01
Subsidi kedelai 0,22
Subsidi lainnya -

Total subsidi 275,29

Sumber: Data Pokok APBN 2011, Kementerian Keuangan

94,58 133,8 136,61
45,03 88,89 959
49,54 55,1 40,7
43,49 57,26 51,01
12,98 13,92 15,26
18,32 18,41 16,37
1,59 2,26 0,12
1,33 1,37 1,87
1,07 2,85 2,61
8,17 18,43 14,75
138,08 (201,26 187,62

*APBN yang masih dapat berubah menjadi APBN Perubahan

Ket: PSO=Public Service Obligation

an bahan bakar cukup di sejum-
lah pembangkit.

Menkeu menyebutkan setidak-
nya ada tiga alasan mengapa
pemerintah menilai perlu men-
cadangkan tambahan subsidi
untuk mendorong kinerja PLN.
Pertama, mengantisipasi potensi
PLN tidak mendapatkan gas.

Kedua, PLN tidak dapat menyele-
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saikan pembangunan proyek pem-
bangkit listrik berkapasitas 10.000
megawatt tepat waktu, sehingga
harus meneruskan penggunaan
bahan bakar minyak (BBM).
Alasan ketiga, tambahnya,

mengantisipasi jika PLN tidak bisa
mengurangi kerugian dari lonjak-
an harga bahan bakar. Ketiga hal
tersebut, ujar Menkeu, merupa-

kan sebagian dari sejumlah faktor
yang bisa berisiko terhadap defisit
APBN 2011.

Pada kesempatan itu, Agus
mengatakan pemerintah, terma-
suk Kementerian ESDM, harus
berhati-hati dalam menetapkan
target produksi minyak. Target
970.000 barel per hari merupa-
kan asumsi yang patut dikaji
ulang karena kemungkinan kon-
traktor tidak mampu mencapai
target itu.

Harga minyak mentah In-
donesia (ICP), setiap US$1 per
barel realisasi di atas asumsi
US$80 per barel akan mencip-
takan tambahan defisit Rp800
miliar. Kendati ada kenaikan
defisit, pemerintah menjamin
tidak akan mengubah postur ke-
uangan negara, a.l. dana pendidi-
kan 20% dari APBN.

Dalam dokumen itu disebut-
kan, target lifting minyak 970.000
bph perlu direvisi menjadi sekitar
945.000-952-000 bph. Sementara
ICP, diestimasi rata-ratanya sepan-
jang 2011 berkisar US$80-100 Per
barel dengan titik tengah US$90
per barel.

Tekan biaya pokok
Secara terpisah, pemerintah
mendesak PLN menekan biaya

pokok penyediaan (BPP) listrik
melalui penggunaan energi alter-
natif pengganti BBM, guna me-
ngurangi pembengkakan subsidi
listrik yang diperkirakan menca-
pai Rp14,28 triliun.

Hatta Rajasa, Menteri Koor-
dinator bidang Perekonomian,
membenarkan ada potensi pem-
bengkakan subsidi listrik pada
2010 ini hingga Rp14,28 triliun.
Dari sisi keuangan negara, tengah
ditangani Kementerian Keuangan
dengan melakukan pengetatan
anggaran.

“Untuk itu tidak ada jalan lain.
PLN harus menurunkan BPP
dengan cara [menggunakan] ener-
gi alternatif yang dikembangkan.
Jangan [hanya] tergantung pada
BBM, percepat [pengadaan] batu
bara, PLTN dan geotermal,” ujar-
nya, seusai membuka Rakornas II
Tim Pengendalian Inflasi Daerah
2011, kemarin.

Mengenai potensi pembengkak-
an subsidi BBM, Hatta mengata-
kan sangat tergantung dari ke-
mampuan pemerintah menjaga
realisasi volume BBM bersubsidi
sesuai dengan kuota 38,6 juta kilo
liter, termasuk pengaruh fluktuatif
nilai tukar rupiah yang cenderung
menguat. (agust.supriadi@bisnis.
co.id)

BISNIS/DEDI GUNAWAN

The Fed akan hentikan beli obligasi pemerintah

BLOOMBERG

WASHINGTON: Bank sentral
Amerika Serikat memberikan sinyal
akan menghentikan stimulus mon-
eter dalam bentuk pembelian obli-
gasi pemerintah senilai US$600
miliar, menyusul pemulihan eko-
nomi negara itu.

“Federal open market committee
meyakini bahwa rencana membeli
surat berharga terbitan pemerintah
AS hingga Juni sudah cukup me-
nambah dana di pasar,” jelas sejum-
lah analis, termasuk Josh Feinman,
Global Chief Economist DB Advisors,
unit usaha Deutsche Bank AG.

Rekor stimulus diperlukan mem-
bantu ekonomi keluar dari resesi
terparah sejak Perang Dunia II
pada 2008. Feinman, pengelola

aset senilai US$231 miliar, menga-
takan sebenarnya The Fed mene-
mui banyak hambatan melanjut-
kan program itu.

“Mereka [The Fed] mengatakan
ekonomi sedang meningkat, tetapi
sebenarnya jika program itu dilan-
jutkan akan terjadi banyak masa-
lah,” ujarnya.

Sebelumnya, sejumlah negara
eksportir minyak mengurangi kepe-
milikan atas obligasi Pemerintah
Amerika Serikat menyusul kenaik-
an harga energi guna membantu
pelemahan nilai dolar AS yang
mengalami kinerja terburuk dalam
5 bulan terakhir.

Data Departemen Keuangan AS
menunjukkan surat berharga peme-
rintah yang dimiliki sejumlah nega-
ra dan lembaga produsen minyak,

seperti perbankan Inggris yang
mewakili kepentingan beberapa
negara di Timur Tengah, dilepas
9% pada semester 1I/2010 menjadi
US$654,6 miliar.

Penjualan saham berlanjut

Penjualan saham kemungkinan
akan berlanjut dan akan menjadi
terbesar sepanjang sejarah karena
Barclays Plc mengatakan negara
eksportir minyak dari Timur Tengah
secara tradisional menempatkan
25% aset berdenominasi dolar AS
dari total asetnya.

Pada awal tahun ini, negara itu
juga telah melakukan perubahan
terhadap anggaran yang berlaku
hingga akhir tahun fiskal 2011
dengan memangkas pemotongan
belanja sebanyak US$61 miliar

sebagai usulan dari Partai Republik.

Tahun fiskal berjalan 2011 akan
berakhir pada 30 September. Pe-
mangkasan belanja sebesar itu dini-
lai terlalu terlalu banyak dan bisa
mengganggu pemulihan ekonomi.
Apalagi, sejumlah dana untuk UU
tentang Perawatan Kesehatan dan
Keluarga Berencana terancam ter-
henti.

Namun, dalam pernyataan tertu-
lis juru bicara Gedung Putih Jay
Carney, bulan ini, fokus pemerintah
dan lembaga legislatif adalah kom-
promi agar solusi jangka panjang
dapat dicapai, sehingga menghilang-
kan ketidakpastian yang bisa meru-
sak ekonomi.

RUU perubahan anggaran AS
disahkan menjadi UU pada bulan
lalu. (Esu)
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Investor berpotensi jual SUN

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Aksi ambil untung dipredik-
si dilakukan sejumlah pemodal yang ber-
investasi pada surat utang negara, jika
pemerintah tidak segera mengambil tin-
dakan mengantisipasi dampak kenaikan
harga minyak mentah dunia.

Pengamat ekonomi Indonesia Chatib
Basri menilai semakin lama pemerintah
menunda kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM), potensi investor melaku-
kan aksi ambil untung (profit taking)
untuk surat utang negara (SUN) akan
semakin besar.

“Karena mereka [investor] tahu harga
BBM akan naik, maka mereka akan ber-
bondong-bondong menjual SUN sebelum
harganya turun,” ujarnya kepada Bisnis,
kemarin.

Dia menjelaskan minat investor terha-
dap SUN selama beberapa bulan terakhir
cukup tinggi, didorong iklim investasi di
negara-negara maju yang masih belum
stabil, sehingga investor asing lebih ter-
tarik berinvestasi di negara berkembang,
seperti Indonesia.

Meski demikian, ia mengatakan tren
ambil untung untuk SUN sudah mulai
terlihat sejak Januari lalu. Berdasarkan

transaksi yang dilaporkan ke PT Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada bulan lalu, nilai
rerata transaksi SUN mencapai Rp107,65
triliun per hari.

Angka ini turun 26,06% dibandingkan
dengan Rpl44,73 triliun pada Januari.
Kondisi ini, jelasnya, menunjukkan
penundaan kenaikan harga BBM hanya
akan memberikan kesempatan bagi inves-
tor untuk berbondong-bondong melepas
SUN.

Ia memaparkan meningkatnya harga
minyak mentah dunia memicu ekspektasi
kenaikan harga BBM yang akhirnya ber-
dampak pada ekspektasi inflasi yang lebih
besar. Akibatnya, suku bunga acuan akan
naik dan mengoreksi harga SUN di pasar
modal.

Untuk menghindari hal tersebut, Basri
mengatakan pemerintah harus segera
membuat keputusan mengenai harga
BBM dalam negeri. Menurutnya, jika
pemerintah ingin menaikkan harga BBM
sebaiknya hal tersebut segera dilakukan
sebelum memengaruhi iklim investasi.

“Mau menaikkan harga BBM atau
membatasi subsidi BBM tidak masalah,
selama hal itu dilakukan dengan cepat
untuk meminimalisir dampak negatif bagi
iklim investasi Indonesia,” katanya. (18)

Pemda diminta kelola inflasi

OLEH AGUST SUPRIADI & A DADAN MUHANDA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah daerah diminta
proaktif dalam mengelola inflasi dengan
memantau ketersediaan dan stabilitas
harga pangan di kawasan masing-masing.

Wakil Presiden Boediono mengatakan
pengamanan inflasi tidak bisa dilakukan
secara sentralistis, harus secara desentral-
istis. Artinya, ada peran yang kuat dari
para pimpinan daerah, baik di tingkat
provinsi maupun Kkabupaten/kota, me-
mantau pergerakan harga.

Dia menegaskan keseimbangan mone-
ter dan fiskal mutlak dibutuhkan Indo-
nesia dan setiap negara berkembang da-
lam menyejahterakan masyarakat, tetapi
tidak bisa diserahkan sepenuhnya pada
otoritas moneter, tetapi juga tanggung-
jawab pemerintah pusat dan pemda

“Kalau dua-duanya tidak seimbang, ada
gangguan di arus barang maupun uang,
maka tentu akan terjadi inflasi,” ujar
Wapres dalam pidato pembukaan Rakornas
II Tim Pengendalian Inflasi Daerah 2011,
kemarin.

Inflasi, tambahnya lagi, merupakan
pengurangan daya beli yang tidak secara

sadar dicatat oleh masyarakat. Dia men-
contohkan gaji Rp2 juta per bulan akan
berkurang nilainya, jika harga kebutuhan
meningKat.

Selain itu, lanjut Wapres, jika melihat
perkembangan kondisi di berbagai nega-
1a, inflasi bahan-bahan pokok berdampak
langsung terhadap kedamaian sosial dan
politik, terutama inflasi bahan pangan.

Menteri Koordinator bidang Pereko-
nomian Hatta Rajasa mengatakan sum-
bangan inflasi nasional yang terbesar selama
ini berasal dari daerah, yakni berkisar 77%
dari realisasi inflasi nasional, sehingga
pengendalian dimulai dari daerah.

Pemerintah pusat, ujarnya, akan me-
lakukan monitoring ketat terhadap arus
distribusi di daerah agar tidak terjadi
gangguan dari sisi pasokan. Dengan de-
mikian, jika terjadi gangguan distribusi
dapat ditindaklanjuti bersama antara
pemeritnah pusat dan daerah secara cepat.

Lebih jauh, guna memacu pemda ikut
mengendalikan inflasi, Wapres mengata-
kan merencanakan memberikan piala
bergilir bagi daerah yang berprestasi
dalam pengendalian inflasi. Hal ini akan
dibahas dengan Kementerian Keuangan
dan Kementeran Dalam Negeri.
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Chinatrust incar reksa dana

JAKARTA: PT Bank Chinatrust Indonesia
akan mengembangkan bisnis reksa dana

mulai tahun ini.

Direktur Retail Banking Bank Chinatrust
Indonesia (BCI) Tony Wong mengatakan
perseroan mengembangkan bisnis reksa
dana mulai tahun ini. Menurut dia, izin se-
bagai agen penjual reksa dana saat ini ma-
sih dalam proses di Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam

L/K).

“Mutual fund sedang dalam proses ke Ba-
pepam L/K,” ujarnya kemarin.

Menurut dia, perseroan belum menentu-
kan manajer investasi yang akan diajak be-
kerja sama dalam bisnis reksa dana ini.

BPR
kembangkan
layanan ATM

(BISNIS/20)

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Sejumlah
bank perkreditan rakyat
(BPR) mulai mengajukan
izin kepada Bank Indone-
sia untuk menggelar la-
yanan ATM.

Kepala Biro Kebijakan
dan Pengembangan Sis-
tem Pembayaran Bank In-
donesia (BI) Aribowo me-
ngatakan sekitar enam
bank telah mengajukan
izin ke bank sentral un-
tuk membuka layanan
anjungan tunai mandiri
(ATM) pada tahun ini.

Menurut dia, tidak
hanya bank umum, pem-
bukaan layanan ATM
juga diminati oleh BPR.

Saat ini, setidaknya ada
dua bank umum vyang
telah mengajukan izin ke
bank sentral untuk mem-
buka layanan ATM dan
sisanya adalah BPR.

“Kalau bank umum se-
dikit yang mengajukan
karena kebanyakan su-
dah memiliki ATM. Yang
mulai banyak mengaju-
kan itu BPR,” ujarnya ke-
pada Bisnis, kemarin.

Dia menjelaskan ada
tiga hingga empat BPR
yang telah mengajukan
izin penyediaan layanan
ATM ke BI, sedangkan
BPR yang telah mengem-

MANAJEMEN RISIKO: Ketua Umum Kadin Indonesia Suryo Bambang Sulisto (kiri)
berbincang bersama (dari kiri) Ketua Dewan Sertifikasi Badan Sertifikasi Manajemen Risiko
(BSMR) Gayatri Rawit, Ketua Asosiasi Praktisi Manajemen Risiko (ARMP) Ridwan Zachrie, dan
President of Risk Management Institute Australasia (RMIA) Bryan Rovllet di sela-sela acara
2nd Annual Risk Management Conference di Bintan, Kepulauan Riau, kemarin.

¥

bangkan layanan ATM
hingga saat ini, menurut
dia, berjumlah tujuh enti-
tas.

Aribowo mengatakan
pembukaan layanan ATM
bagi bank umum dan
BPR memiliki syarat yang
sama, yakni memiliki
tingkat kesehatan yang
baik.

“Jadi kami akan tanya
kepada pengawas mereka
di BI, bagaimana tingkat
kesehatan dari bank atau
BPR tersebut,” jelasnya.

Syarat selanjutnya, kata
dia, pengembangan ATM
tersebut juga harus masuk
dalam rencana bisnis
bank, sedangkan syarat
yang terakhir, bank terse-
but harus diaudit sistem
keamanannya oleh auditor
pengaman independen.

Dia  menambahkan
BPR bisa mengajukan
izin pembukaan ATM ke-
pada kantor BI di wilayah
setempat. “Bila semua
syarat terpenuhi, paling
lambat 45 hari izin terse-
but sudah dikeluarkan
oleh BL” jelas dia.

Dalam catatan Bisnis,
bank yang akan mengem-
bangkan pelayanan ATM
pada tahun ini adalah PT
Bank ICBC Indonesia dan
PT Bank Chinatrust Indo-
nesia. (20)
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TATA KELOLA: (ari
kanan) Direktur Gratifikasi
Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) Muhammad
Sigit, didampingi Direktur
Laporan Harta kekayaan
Penyelenggara Negara
(LHKPN) Cahya Hardianto
Harefa, Direktur Utama
Bank Jabar Banten (BJB)
Agus Ruswendi, dan Direk-
tur Komersial BJB Entis
Kushendar menyampaikan
paparan dalam acara Sosia-
lisasi Program Gratifikasi
(PPG) dan Perluasan Wajib
LHKPN di Bandung, Jawa
Barat, kemarin. Acara kerja
sama BJB dengan KPK ter-
sebut bertujuan mening-
katkan tata kelola per-
usahaan yang baik.
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BISNIS/ARMIN ABDUL JABBAR

andiri incar laba

BNI gaet investor strategis di anak perusahaan

OLEH GITA ARWANA CAKTI, HENDRI T.
ASWORO & M. MUNIR HAIKAL
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bank
Mandiri Tbk optimistis
labanya mencapai dou-
ble digit (Rp10 triliun)
pada tahun ini ditopang

pendapatan dari pe-
lepasan saham perdana

PT Garuda Indonesia

Tbk.

Direktur Utama Bank Mandiri
Zulkifli Zaini mengatakan perse-
roan meraih pendapatan luar
biasa sebesar Rpl1,4 triliun dari
hasil konversi saham ke Garuda.

“Dari Garuda kami dapat Rp1,4
triliun, tentu itu berkontribusi
kepada laba. Nanti perkembang-
an kinerja kami pada 2010 ditam-
bah dengan pendapatan dari
Garuda akan menentukan laba
kami pada akhir tahun ini. [Bisa
sampai double digit?] Kami selalu
optimistis,” ujarnya kemarin.

Menteri BUMN Mustafa Abu-
bakar telah memperkirakan laba
Bank Mandiri mencapai kisaran
Rp8,8 triliun selama tahun lalu,
dan hal itu juga tidak dipungkiri
oleh Zulkifli. “Itu kan unaudit,

ANTARA/KRISMAN

ya mungkin kisaran itu. Pastinya
nanti akan kami umumkan, se-
karang masih audit.”

Adapun untuk pertumbuhan
kredit pada tahun ini Zulkifli me-
ngatakan perseroan menargetkan
naik 20%-22%, sedangkan jum-
lah dana pihak ketiga (DPK) di-
harapkan naik sekitar 16%.

Zulkifli mengakui saat ini rasio
pinjaman terhadap simpanan
(loan to deposit ratio/LDR) perse-
roan masih di bawah ketentuan
Bank Indonesia yakni 78%, teta-
pi perseroan akan berusaha keras
mencapai ketentuan tersebut.

“Ketika September 2010, LDR
berkisar 71%, biasanya akhir ta-
hun akan lebih rendah. Tapi
kami terus coba tingkatkan pe-
nyaluran kreditnya. Dengan per-
tumbuhan kredit yang stabil di
20%-22% kami yakin bisa men-
capai LDR 78%. Mungkin belum
tahun ini, tetapi tahun depan.”

Selain itu, rasio kecukupan
modal (capital adequacy ratio/
CAR) perseroan berada pada ki-
saran 17% setelah mendapat
tambahan dana dari pelepasan
saham terbatas (rights issue), se-
hingga dia memperkirakan tidak
perlu mencari tambahan dana
selama 4 tahun hingga 5 tahun
ke depan. “Jadi rights issue tidak
akan ada hingga 2014,” tutupnya.

Dia juga mengungkapkan
Bank Mandiri menargetkan akui-
sisi perusahaan asuransi umum
tuntas pada kuartal III tahun ini.

Zulkifli mengatakan perseroan
sedang mengkaji tiga perusahaan
asuransi umum dan sedang uji
tuntas (due diligence).

“Ada tiga general insurance
yang sedang due diligence. Dari
tiga itu akan dipilih satu untuk
diajukan dalam RUPS tahunan.
Semoga kuartal III/2011 sudah
selesai, kami ingin mayoritas,
tapi belum tahu berapa besar
persentasenya,” ujarnya.

Dia menuturkan akuisisi ini
menambah kontribusi laba dari
anak usaha, meski pada tahun
ini belum terealisasi. Hingga saat
ini kontribusi dari sejumlah anak
usahanya sebesar 10%-11%.

“Kontribusi dari asuransi ini
mungkin belum ada untuk tahun
awal. Tapi nantinya tentu kami
berharap Kkontribusi dari anak
usaha kepada total laba kami
akan lebih besar. Sekarang kon-
tribusi dari AXA Mandiri, Bank
Syariah Mandiri, dan anak usaha
lainnya sudah sekitar 10%-11%
dari total laba,” jelasnya.

Zulkifli mengatakan dana
akuisisi akan diambil dari dana
internal.

Secara terpisah, Direktur Uta-

p10 triliun

ma PT Bank Negara Indonesia
Tbk Gatot Mudiantoro Suwondo
menargetkan pertumbuhan kre-
dit perseroan pada tahun ini
mencapai 17% hingga 20%. Kre-
dit perseroan pada tahun lalu
tumbuh 13% menjadi Rp136,36
triliun dibandingkan dengan ta-
hun sebelumnya senilai Rp120,84
triliun.

Laba BNI

Dia menuturkan laba bersih
BNI pada 2010 naik 65% menjadi
Rp4,1 triliun dibandingkan de-
ngan tahun sebelumnya senilai
Rp2,48 triliun.

Direktur Keuangan BNI Yap
Tjay Soen mengakui peningkat-
an laba perseroan lebih banyak
dihasilkan oleh pendapatan
nonbunga bersih. “Kami punya
interest income flat tetapi provi-
si [pencadangan] juga ber-
kurang.”

Naiknya laba perseroan itu di-
sumbang oleh kenaikan penda-
patan bunga sebanyak 5% dari
Rp 11,13 triliun pada 2009 men-
jadi Rp11,72 triliun.

Selain itu, pendapatan non-
bunga perseroan naik signifikan,
sebesar 64% menjadi Rp7,06 tri-
liun pada akhir 2010 dibanding-
kan dengan periode yang sama
tahun sebelumnya sebesar Rp

4,29 triliun.

Gatot menambahkan laba se-
belum pencadangan naik sebesar
22% dari Rp7,49 triliun menjadi
Rp9,12 triliun. Menurut dia, jum-
lah pencadangan turun 10% dari
4,05 triliun menjadi Rp3,63 tri-
liun

Yap menuturkan perseroan se-
dang mengundang investor stra-
tegis untuk masuk ke sejumlah
anak perusahaan BNI. “Saya baru
datang dari Malaysia bertemu de-
ngan lembaga keuangan di sana.”

Ketika dikonfirmasi mengenai
Investor Jepang sedang menjaja-
ki akuisisi 25% saham PT BNI
Securities yang akan dijual oleh
BNI, Yap menolak memberikan
penjelasan detail.

Pada tahun lalu, BNI menarget-
kan raihan dana sebesar Rp 300
miliar dari divestasi 25% hingga
30% di BNI Sekuritas. Selain itu,
BNI juga berencana menggelar
divestasi terhadap anak usaha-
nya yang lain yaitu BNI Life.

Gatot mengungkapkan BNI
memilih membayar penalti kepa-
da bank sentral dibandingkan
dengan memaksakan ekspansi
kredit secara besar-besaran yang
berpotensi memicu rasio kredit
bermasalah. 13/18) (gita.cakti@
bisnis.co.id/hendri.asworo@bisnis.co.
id/munir.haikal@bisnis.co.id)

Pemerintah seleksi direksi bank BUMN

OLEH M. MUNIR HAIKAL
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah mengge-

lar seleksi terhadap sejumlah
nama yang diproyeksikan men-
duduki posisi direksi di PT Bank
Mandiri Tbk dan PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk.

Sumber Bisnis mengungkapkan

yang habis masa jabatan di Bank
Mandiri adalah Budi Sadikin, Sen-
tot A. Sentausa, dan Thomas
Arifin.

“Kemungkinan besar yang di-

ganti adalah Thomas Arifin. Ca-
lonnya dari internal yaitu Kartika
Wirjoatmodjo [Managing Director
Mandiri Sekuritas], Paul Tehusi-
jarana
Wholesale
Banking Solution], dan Royke
Tumilaar
Sekuritas],” ujarnya kemarin.

[Senior Vice President
and Transactional

[Komisaris Mandiri

Dia menuturkan perseroan juga
menyiapkan sejumlah nama lain
yaitu Herry Gunardi, Tardi (Senior
Vice President Micro Business
Development Group), dan Rafjon
(Executive Vice President Agro
Based).

Selain itu, lanjutnya, yang habis
masa jabatannya di BRI adalah
Direktur Korporasi Sulaiman Arief
Arianto, Direktur Bisnis dan
Konsumer Toni Soetirto, Direktur
UMKM Bambang Soepeno, Direk-
tur Operasional Sarwono Sudarto,
Direktur Pengendalian Risiko Kre-
dit Lenny Sugihat.

“Sedangkan komisaris yang
habis masa jabatannya adalah Ko-
misaris Independen Baridjussalam
Hadi dan Komisaris Utama Buna-
sor Sanim,” ujarnya.

Dia mengungkapkan kemung-
kinan besar Toni Soetirto dan Bu-
nasor tetap bertahan. “Sedangkan

calon kuat yang diajukan untuk
calon direksi BRI adalah Randianto
[Kepala Divisi SDM], Irianto [Ke-
pala Divisi Perencanaan Strategis
dan Pengembangan Bisnis], Dwi
Agus Pramudya [Kepala Divisi
Bisnis BUMN], dan Tryana [Kepala
Divisi Operasional].”

Namun, dia mengingatkan per-
ubahan nama masih mungkin ter-
jadi.

Deputi Bidang Usaha Jasa
BUMN Parikesit Suprapto tidak
membalas pesan singkat yang
dikirimkan Bisnis tadi malam.

Namun, pada pekan ini dia
mengungkapkan sejumlah posisi
direksi Bank Mandiri dan direksi
BRI sedang dievaluasi karena te-
lah memasuki masa akhir jabatan.

Namun, dia belum bisa memas-
tikan apakah akan terjadi perom-
bakan atau tetap dipertahankan.

“Mereka [direksi bank BUMN]

memang sudah habis masa jabat-
an, tapi baru 1 periode, artinya
masih ada kesempatan untuk di-
pilih 1 periode lagi. Itu biasanya
dibicarakan dengan komisaris,
jadi bergantung pada mereka [ko-
misaris],” ujarnya.

Dia mengatakan belum ada
nama baru yang diajukan, karena
hal itu masih dalam Kkajian. Pa-
rikesit juga menolak menjelaskan
detail posisi apa saja yang kemung-
kinan mendapat perombakan.

“Sejauh ini belum ada nama
baru yang diajukan karena masih
dalam pembahasan. Kita lihat saja
nanti termasuk posisinya.”

Sebelumnya Menteri BUMN
Mustafa Abubakar mengatakan
proses pergantian sejumlah direksi
bank pelat merah sedang diproses.
Namun, dia mengatakan sudah
ada calon yang diajukan bagi
direksi Bank Mandiri dan BRI.

BRI lepas bisnis haji ke anak usaha

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: PT Bank Rakyat In-

donesia Tbk (BRI) akan melepas
bisnis pengelolaan dana haji dan
umroh kepada anak usaha, PT
BRI Syariah.

Menurut rencana, pengelolaan

dana haji dan umroh akan menjadi
salah satu bisnis inti BRI Syariah.

Presiden Direktur BRI Syariah

Ventje Rahardjo mengatakan per-
seroan telah menggelar negosiasi
dengan BRI terkait transfer kegiat-
an bisnis haji dan umroh dari in-
duk secara bertahap.

“Kami melihat sebagai bank

syariah, haji dan umroh akan dija-
dikan salah satu core business.
Sesuai pembicaraan dengan BRI,
secara bertahap mereka akan me-
lepaskan bisnis haji dan umroh ke
BRI Syariah,” ujarnya kemarin

Dia mengatakan proses transfer
bisnis ini sudah dimulai sejak BRI
Syariah berdiri pada 2008. Namun,
hingga saat ini proses transfer itu
belum bisa selesai karena BRI
Syariah belum bisa menampung
transfer tersebut. “BRI Syariah itu
didirikan untuk fokus pada bisnis
syariah dan BRI akan fokus pada
bisnis konvensional,” jelasnya.

Sekretaris Perusahaan BRI Mu-
hamad Ali menambahkan saat ini
perseroan mengelola tabungan haji
sebanyak Rpl,6 triliun dengan
jumlah rekening 541.102. “Tahun
ini, BRI menargetkan tabungan
haji mencapai Rp1,76 triliun.”

Ventje menambahkan persero-
an bersama perusahaan induk
belum menentukan tenggat target
transfer bisnis ini selesai dilaku-
kan. Namun, dia berharap proses
transfer bisnis ini akan selesai pa-

ling lambat 3 tahun lagi.

Hingga awal Maret, jelas dia,
perseroan mengelola dana tabung-
an haji dengan nilai Rp62 miliar.
Dia mengharapkan hingga akhir
tahun, tabungan haji tersebut da-
pat meningkat menjadi Rp150 mi-
liar. “Saat ini nasabah kalau mam-
pu biasanya lebih mengambil
dana talangan sehingga lebih ce-
pat dapat booking seat untuk naik
haji, kalau menabung akan lebih
lama,” jelas dia.

Dana talangan merupakan pin-
jaman bagi nasabah yang akan
melakukan pendaftaran haji ke
Kementerian Agama (Kemenag).
Menurut ketentuan Kemenag pen-
daftaran haji bisa dilakukan apa-
bila calon jemaah haji memiliki
dana minimal Rp25 juta.

Dia melanjutkan BRI Syariah
menargetkan pertumbuhan dana

talangan akan lebih besar diban-
dingkan tabungan haji. Dana ta-
langan pada akhir tahun ini ditar-
getkan menjadi Rp200 miliar atau
meningkat 100% dari posisi 2010
yang sekitar Rp100 miliar.

BRI Syariah telah menandata-
ngani kerja sama dengan Sahid
Tour untuk program umroh dan
haji khusus. BRI Syariah bersama
Sahid Tour pada tahun ini menar-
getkan memberangkatkan 600
orang untuk ibadah umroh dengan
tiga kali jadwal keberangkatan.

Pada tahun depan, target yang
ditetapkan adalah 1200 orang
dengan enam kali keberangkatan.
Dia menargetkan sekitar 50% dari
jemaah itu akan menggunakan
dana talangan umroh sehingga
perseroan siap memberikan pin-
jaman senilai Rp6 miliar pada
tahun ini. (20/R. FITRIANA)



